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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Air merupakan kebutuhan terpenting didalam kehidupan baik manusia, 

hewan maupun tumbuhan. Air dalam tubuh manusia berfungsi sebagai zat 

pembentuk tubuh sehingga kebutuhan air pada tubuh manusia berkisar 70%. 

Tempat dan taraf kehidupan merupakan faktor kebutuhan akan air semakin 

meningkat (Apriliani dkk, 2014). Kegunaan air yang paling utama yaitu untuk 

memasak. Kebutuhan masyarakat akan air semakin bertambah seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia (Tombeng dkk, 2013). 

Meningkatnya permintaan masyarakat akan air minum isi ulang yang hemat dan 

praktis menjadi faktor banyaknya usaha depot air minum isi ulang yang 

bermunculan. Apalagi untuk kehidupan di perkotaan yang minim akan adanya air 

bersih menjadi faktor dan juga keberuntungan depo-depo air disekitar banyaknya 

masyarakat. 

Air bersih untuk air minum diperkotaan semakin langka. Sumber air seperti 

sungai-sungai sudah banyak tercemar berbagai macam limbah, mulai dari 

buangan sampah organik, limbah rumah tangga hingga limbah industri yang 

beracun. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa air minum dalam kemasan 

(AMDK) yang disebut-sebut menggunakan air pegunungan banyak dikonsumsi 

(Widianti, 2004). Selain itu, seiring dengan semakin sibuknya aktivitas manusia 

maka masyarakat cenderung lebih memilih cara yang lebih praktis untuk 

memenuhi kebutuhan air minum. Tetapi harga AMDK dari berbagai merek yang 

terus meningkat membuat konsumen meilih alternatif baru yang lebih murah 

(Pracoyo, 2006). Tingginya minat masyarakat terutama mahasiswa dalam 

mengkonsumsi AMDK dan semakin mahalnya harga AMDK mendorong 

tumbuhnya depo-depo Air Minum Isi Ulang (AMIU) diberbagai tempat terutama 

sekitar daerah kampus karena merupakan daerah tempat tinggal (kos-kos) 

mahasiswa. Data dari Dinas Kesehatan Kota Malang menunjukan semakin 

banyaknya depo AMIU di Kota Malang, hingga tahun 2013 tercatat sebanyak 163 

depo AMIU tersebar di tiap Kecamatan Kota Malang. 

Kebutuhan air minum masyarakat yang semakin tinggi adanya air minum isi 

ulang memang dapat dijadikan salah satu solusi. Harga air minum isi ulang juga 

lebih murah dari air minum dalam kemasan sehingga masyarakat lebih memilih 

mengkonsumsi air minum isi ulang. Namun dari segi kualitasnya seperti 

persyaratan fisika, kimia dan biologi, masyarakat masih meragukan karena belum 

ada informasi yang jelas dari segi proses maupun peraturan tentang peredaran dan 

pengawasannya (Suprihatin, 2008). Oleh karena itu depo tidak dapat menjamin 

bahwa air yang diproduksinya sesuai kualitas standar air minum. Pemilihan depo 

air minum isi ulang sebagai alternatif air minum menjadi resiko yang dapat 
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membahayakan kesehatan jika kualitas depo air minum isi ulang masih diragukan, 

terlebih jika konsumen tidak memperhatikan keamanan dan kehigienisannya. 

Kota Malang merupakan kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur dan 

merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur. Selain itu, Kota Malang juga di 

kenal sebagai salah satu kota tujuan pendidikan terkemuka di Indonesia karena 

banyak Universitas dan Politeknik Negeri maupun swasta, salah satunya di 

Kecamatan lowokwaru lumayan banyak kampus swasta. Kecamatan Lowokwaru 

adalah salah satu kecamatan di kota Malang yang memiliki dua belas Kelurahan 

dengan penduduk yang lumayan padat. Kebutuhan air masyarakat Kecamatan 

Lowokwaru umumnya dipenuhi dengan adanya air PDAM dari kota malang yang 

disalurkan kerumah masyarakat dan tidak sedikit pula yang menggunakan air 

sumur. Untuk kebutuhan air minum itu sendiri masyarakat kecamatan Lowokwaru 

umumnya menggunakan air galon atau air minum isi ulang. Selain lebih praktis, 

harga dari air minum isi ulang lebih murah. 

Berdasarkan pemeriksaan mikrobiologi, Pada tahun 2011 depo AMIU yang 

tidak memenuhi syarat di Kota Malang mencapai 7,4%, tahun 2012 sedikit 

mengalami penurunan berada pada 6%, sedangkan pada tahun 2013 terjadi 

peningkatan mencapai 19,7% . Pada tahun 2015 di peroleh hasil dari 49 sampel 

dari 46 depo AMIU yang di periksa terdapat 10 sampel yang tidak memenuhi 

syarat (TMS) atau 20,4%. Dari data di atas menunjukkan bahwa jumlah air 

minum yang tercemar bakteriologi cukup tinggi. Hasil penelitian Fatihatul (2017), 

Air minum isi ulang di sekitar kampus Universitas Islam Malang ditinjau dari 

parameter bau, rasa, kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi; suhu, kekeruhan, 

TDS, konduktivitas, pH, DO, dan koliform, memenuhi syarat untuk dikonsumsi 

oleh masyarakat, karena nilai masing-masing parameter tersebut sudah memenuhi 

standar baku mutu dari Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.492/MENKES/PER/IV/2010. 

Air yang digunakan dalam kepentingan rumah tangga seperti untuk air 

minum harus memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan peraturan 

internasional ataupun peraturan nasional dan setempat. Kualitas air minum di 

Indonesia harus memenuhi persyaratan yang tertuang di dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan RI No. 492/MENKES/PER/IV/2010 dimana setiap komponen yang 

diperkenankan berada di dalamnya harus sesuai dengan persyaratan kesehatan air 

minum yang meliputi persyaratan fisika, kimia dan biologi.  Parameter 

persyaratan fisika yaitu suhu ± 3, tidak berbau, tidak berasa. Untuk parameter 

persyaratan kimia yaitu pH sekitar 6,5-8,5  (Wandrivel dkk, 2012). Sedangkan 

parameter mikrobiologi kualitas air minum adalah total bakteri koliform dan E. 

coli dengan kadar maksimum yang diperbolehkan adalah 0 per 100 ml sampel. 

Adanya bakteri koliform di dalam perairan menunjukkan adanya mikroba yang 

bersifat enteropatogenik atau toksigenik yang berbahaya bagi kesehatan. 

Sedangkan, adanya E.coli di dalam air minum menandakan telah terjadi 

kontaminasi tinja manusia maupun mamalia berdarah panas. 
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Hasil survey yang telah dilakukan di sekitar Kecamatan Lowokwaru Malang 

sumber air yang digunakan rata-rata dari air PDAM Kota Malang, Prigen 

Pandaan, Batu Malang dan yang paling parah menggunakan air sumur. Melihat 

sumber air yang digunakan hal itu merupakan Salah satu penyebab kontaminasi 

bakteri pada air minum. Meninjau dari permasalahan tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai uji kualitas depo air minum isi ulang dengan 

berbagai sumber air yang digunakan di Kecamatan Lowokwaru Malang sehingga 

dapat diketahui layak atau tidak untuk dikonsumsi sesuai dengan baku mutu yang 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 492/MENKES/PER/IV/2010. Oleh 

karena itu, konsep ini dapat memberikan kontribusi informasi kualitas air minum 

isi ulang yang dikonsumsi masyarakat khususnya para mahasiswa yang tinggal di 

sekitar Kecamatan Lowokwaru Malang Jawa Timur.  

 

1.1 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jumlah sumber air pada depo air isi ulang di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang 

2. Mempelajari hubungan sumber air minum isi ulang terhadap kualitas air 

minum secara fisika, kimia dan biologi 

 

1.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dilihat dari tujuan penilitian adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh sumber air yang digunakan terhadap kualitas air 

minum isi ulang. 

2. Untuk mengetahui kandungan dalam air minum isi ulang dilihat dari segi 

persyaratan fisika, kimia dan biologi. 

 

1.3 Hipotesis  

Diduga perbedaan sumber air yang digunakan untuk menjadi air minum isi 

ulang mempunyai pengaruh terhadap kualitas air ditinjau dari parameter fisika, 

kimia dan biologi. 

  


